BAB 1: PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anemia merupakan masalah gizi yang besar terjadi di dunia dan pada
umumnya terjadi di negara berkembang.) Menurut World Health Organization
(WHO) pada tahun 2011, anemia tertinggi terjadi di Asia Tenggara, Mediterania
Timur dan Afrika. Prevalensi anemia tertinggi terdapat di wilayah Afrika dengan
angka kejadian 3,6% anak-anak yang terkena anemia.®

Berdasarkan data ’Ri.skésdaé 2007, Aprevalensi' anemia secara umum menurut
acuan SK Menkes adalah sebesar 14,8% sedangkan menurut acuan Data Riskesdas
prevalensi anemia adalah sebesar 11,9%. Prevalensi anemia tertinggi di Indonesia
ditemukan pada provinsi Maluku 43,44% dan Sulawesi Tenggara 38,0%. Sumatera
Barat termasuk kategori prevalensi anemia tertinggi peringkat 4 yaitu 29,8% setelah
Gorontalo 31,%.®) Menurut data Riskesdas 2013, prevalensi anemia di Indonesia
adalah sebanyak 21,7% dengan prevalensi pada laki-laki adalah 18,4% dan
prevalensi pada perempuan adalah 23,9%. Prevalensi anemia dengan kelompok umur
5-14 tahun adalah 26,4%. Prevalensi anemia pada remaja dengan kelompok umur 15-
24 tahun adalah 18,4%.%!

Anemia terjadi karena rendahnya produksi sel darah merah dalam tubuh dan
Hb yang menyebabkan hematokrit nilai ambang batas, meningkatnya eritrosit
(hemolisis) yang ditandai dengan rendahnya konsentrasi hemoglobin (Hb).®
Hemoglobin merupakan sel darah merah yang berfungsi sebagai alat pembawa
oksigen menuju jaringan-jaringan yang ada di dalam tubuh.® Jumlah maksimum
oksigen yang dapat diangkut oleh darah ditentukan oleh banyaknya Hb yang ada

dalam eritrosit. Kadar normal darah pada manusia terdiri dari £13 gr Hb dalam setiap



100 ml darah pada laki-laki, dan £12 gram Hb setiap 100 ml darah pada perempuan.
Jika jumlah sel darah merah atau akibat kapsistas angkut oksigen tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh maka hal itu akan mengakibatkan terjadinya
anemia.®

Remaja putri merupakan salah satu kelompok yang rawan terkena anemia
karena remaja putri mengalami siklus menstruasi secara normal yang berlangsung 2-
7 hari setiap bulannya dan mengakibatkan hilangnya darah rata-rata sebanyak 35-50
ml atau sekitar 7 s/d 10 sendok teh/hari-yang berarti wanita tersebut kehilangan 30
mg besi, perubahan fisik pédé rerﬁaja putri yaitu seperti’ kelelahan, badan lemah,
penutunan kapasitas/ produktifitas kerja adalah dampak yang ditimbulkan akibat
anemia. &7

Asupan makronutrien seperti protein berperan pada penyimpanan dan
transportasi zat besi. Selain itu, dalam penyerapan zat besi di usus halus juga dibantu
oleh Heme Carrier Protein (HCP1).® Oleh karena itu, seorang atlet yang baik harus
makan makanan tinggi karbohidrat, cukup protein, rendah lemak, dan cukup vitamin,
mineral serta cairan. ©

Karakteristik remaja putri pada umumnya adalah memiliki kebiasaan makan
yang tidak sehat yang ' mengakibatkan remaja. ‘tidak- mampu memenuhi
keanekaragaman zat makanan yang dibutuhkan oleh tubuh untuk proses sintesis
pembentukan hemoglobin yang ditandai dengan pola makan yang tidak sehat yaitu
kebiasaan tidak sarapan, malas mengkonsumsi air putih, diet tidak sehat karena ingin
memperhatikan bentuk badannya dengan membatasi konsumsi makan dan banyak
pantangan terhadap makanan (mengabaikan sumber protein, karbohidrat, vitamin dan
mineral). Pada masa remaja merupakan masa pertama kalinya untuk

mempertimbangkan melakukan diet dalam rangka mengubah tubuh mereka. Pola



makan yang tidak sehat pada remaja yang sering terjadi adalah kebiaasaan ngemil
makanan rendah gizi dan makan makanan cepat saji-®:*”

Aktivitas fisik merupakan segala gerakan tubuh yang membutuhkan
pengeluaran energi yang berasal dari otot rangka. Aktivitas fisik dilakukan secara
teratur agar dapat membantu dan meningkatkan serta menjaga kesehatan otot dan
tulang. Hubungan aktivitas fisik dengan kadar Hemoglobin seseorang vyaitu, jika
seseorang melakukan aktivitas fisik, seperti berolahraga maka akan terjadi
peningkatan aktivitas metabolik yang tinggi, asam yang diproduksi (ion hidrogen,
asam laktat) semakin banyék y.ang'mengakibatkan terjadinya penuunan pH. Jika pH
dalam tubuh rendah, maka akan terjadi daya tarik antara oksigen dan hemoglobin
kurang ™V
Aktivitas fisik yang berat dapat menimbulkan hemolisis yang diakibatkan
oleh kompresi pembuluh darah. Kempresi pembuluh darah terjadi karena kontraksi
yang kuat oleh otot-otot yang dilakukan saat beraktivitas fisik. Hemolisis dapat
mempengaruhi kadar Hb dalam darah yang terjadi karena kehilangan zat besi akibat
pengahncuran membran sel darah merah*)

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian tentang “Korelasi -Asupan Protein, Asupan Fe dan Kadar Hemoglobin
dengan Aktivitas Fisik pada Atlet Putri di UPTD Kebakatan Olahraga Sumatera
Barat tahun 2019”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah apakah ada

Korelasi Asupan Protein, Asupan Fe dan Kadar Hemoglobin dengan Aktivitas Fisik

Pada Atlet Putri di UPTD Kebakatan Olahraga Sumatera Barat tahun 2019.



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya korelasi
asupan protein, asupan Fe dan Kadar Hemoglobin dan Aktivitas Fisik pada Atlet
Putri di UPTD Kebakatan Olahraga Sumatera Barat tahun 2019.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui distribusi rata-rata kadar Hemoglobin atlet putri di UPTD
Kebakatan Olahraga Sumatera Barat tahun 2019
2. Mengetahui distribuéi r.ata-lvrata aktivitas fisik atlet’ putri di UPTD Kebkatan
Olahraga Sumatera Barat tahun 2019
3. Mengetahui distribusi rata-rata asupan protein pada atlet putri di UPTD
Kebakatan Olahraga Sumatera Barat tahun 2019
4. Mengetahui distribusi rata-rata asupan Fe pada atlet putri di UPTD Kebakatan
Olahraga Sumatera Barat tahun 2019
5. Mengetahui korelasi asupan protein dengan kadar hemoglobin pada atlet putri
di UPTD Kebakatan Olahraga Sumatera Barat tahun 2019
6. Mengetahui korelasi asupan Fe dengan kadar hemoglobin pada atlet putri di
UPTD Kebakatan Olahraga Sumatera Barat tahun'2019.
7. Mengetahui korelasi asupan protein dengan aktivitas fisik pada atlet putri di
UPTD Kebakatan Olahraga Sumatera Barat tahun 2019.
8. Mengetahui korelasi asupan Fe dengan aktivitas fisik pada atlet putri di
UPTD Kebakatan Olahraga Sumatera Barat tahun 2019.

9. Mengetahui korelasi kadar hemoglobin dengan aktivitas fisik



1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis
Meningkatkan wawsan dan kemampuan penulis sebagai wadah dalam
mengaplikasikan ilmu yang didapatkan selama masa perkuliahan.
2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Andalas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai data dasar untuk
penelitian selanjutnya yang lebih baik, terutama mahasiswa/i Program Studi
Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Andalas.
3. Bagi Asrama UPT’D'Ke.bakétan Olahraga Sumatera Barat
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai gambaran kadar
Hemoglobin pada remaja putri di UPTD Kebakatan Olahraga Sumatera Barat
tahun 2019.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian payung dimana variabel yang diteliti
adalah kadar hemoglobin, pengetahuan anemia, aktivitas fisik, asupan protein,
asupan zink dan asupan Fe. Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui korelasi asupan protein, asupan Fe dan Kadar Hemoglobin dengan
Aktivitas fisik pada atlet putri-di UPTD Kebakatan Olahraga Sumatera Barat tahun
2019.
Variabel terikat (dependen) pada penelitian ini adalah aktivitas fisik dan
variabel bebas (independen) pada penelitian ini adalah asupan protein dan asupan Fe.
Kemudian variabel antara pada penelitian ini adalah kadar hemoglobin. Desain

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional.



